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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikakan sebelumnya, maka dapat

diketahui tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui hubungan kausalitas antara ld&t@gan NAB reksa
dana saham.

2. Untuk mengetahui hubungan kausalitas nilai tukaiatu dengan NAB
reksa dana saham.

3. Untuk mengetahui hubungan kausalitas dengan SBjaiheNAB reksa

dana saham.

B. Objek dan Ruang Lingkup Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengambibddAB reksa dana saham
dari seluruh reksa dana saham yang aktif dan terddf Bapepam LK,
kemudian data IHSG bersumber dari Bursa Efek Insian@El), nilai tukar
rupiah bersumber dari Bank Indonesia dan kemudaga 8Bl bersumber dari
Bank Indonesia.

Kemudian penelitian ini dibatasi hanya pgmEmbahasan mengenai
hubungan kausalitas IHSG, nilai tukar rupiah, SBhghn NAB reksa dana
saham, dengartime series tahun 2011-2014. Tempat dipilih karena

terjangkau dan tersedianya data-data yang relevamgath penelitian.
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Sedangkan waktu untuk melakukan penelitian ini aftismkukan selama 5
(lima) bulan, yakni dimulai pada Februari 2015 IgagJuni 2015. Waktu
penelitian dipilih karena peneliti telah memenuéiigyaratan akademik untuk

penyusunan skripsi.

M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peselini adalah penelitian
kausalitas. Penelitian kausalitas ialah desain lpameyang disusun untuk
meneliti  kemungkinan adanya hubungan sebab - akibatar
variabel®*Metode ini dipilih karena sesuai untuk mendapatksormasi
yang bersangkutan dengan status gejala pada sesitipa akan dilakukan.

Pendekatan kausalitas yang dilakukan adadstgan menggunakan uji
kausalitas granger. Menurut Ariefianto gjianger causalityialah : “Suatu
aplikasi yang terkait dengaviector Auto RegressiofVAR), dalam konsep
ini X dikatakan menyebabkan Y jika realisasi X adijlebih dahulu daripada
Y dan realisasi Y tidak terjadi mendahului reali$és®’

Model kausalitasgranger (granger causality dipilih karena dapat

menunjukkan arah hubungan kausalitas dari faktdefgIHSG, nilai tukar

rupiah dan SBI) dengan NAB reksa dana dalam peneiii.

Populasi dan Sampling
Data yang digunakan dalam penelitian inia@daata sekunder dan data

diambil berdasarkan deret waktin{e seriey dari masing — masing variabel

% Anwar SanusiMetodologi Penelitian BisnigJakarta: Salemba Empat, 2011), p. 14
37 M. Doddy Ariefianto, Ekonometrika Esensi dan Apfkadengan Menggunakan Eviews,
(Jakarta : Erlangga, 2012), p.45
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terikat maupun bebas, yaitu : NAB reksa dana saHBl8G, nilai tukar
Rupiah dan SBI.
1. Populasi
Populasi adalah seluruh kumpulan elemen yang nygkkan ciri —
ciri  tertentu yang dapat digunakan untuk membuat
kesimpulart®Jadi, kumpulan elemen itu menunjukkan jumlah,
sedangkan ciri — ciri tertentu menunjukkan karaktér dari
kumpulan itu. Berdasarkan pengertian tersebut, rpakalasi pada
penelitian ini ialah seluruh reksa dana saham w&tifgdan terdaftar
di Bapepam-LK, sebanyak 142oduk reksa dana saham.
2. Sampel
Sampel ialah contoh yang representatif atau yangakié dari
populasi yang tersedfdDalam penelitian ini, teknik pengambilan
sampel yang digunakan ialaRurposive Sampling. Purposive
Samplingtermasuk dalam pengambilan sampel secara tidak acak
(non random sampling)
Purposive Samplingatau biasa disebut juga dengardgement
sampling yaitu cara pengambilan sampel yang didasarkara pad
pertimbangan — pertimbangan tertefftuiDari pengertian mengenai
sampel di atas, maka dalam penelitian ini pertighan —
pertimbangan yang diambil untuk memenuhi kriteaimmgel sebagai

berikut :

3 Anwar Sanusipp. cit.,p. 87
% bid., p.88
% 1pid., p.94-95
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a. Reksa dana saham, yang aktif dan tercatat di Bapé&pa
b. Reksa dana saham yang memiliki tanggal efektif @aggal
penawaran sebelum 1 Januari 2011.
Dari kriteria sampel seperti di atas, sampel dajznelitian ini
diperoleh sebanyak 41 sampel. Dan berikut reksa daham yang
termasuk dalam sampel dapat dilihat pada Lampirafefis data
yang digunakan pada penelitian ini ialah data se&umlari setiap
masing — masing variabel terikat maupun variabbbbeData yang
digunakan dari setiap variabel terikat maupun bebasupakan data
perbulan. Data perbulan dari variabel terikat NARsa dana saham
diperoleh dari website Aria.Bapepam.go.id. Ariadyzgm.go.id
merupakan sistem Aplikasi Industri Reksa Dana (ARt#erupakan
sistem yang dikembangkan oleh Bapepam LK dan dwiykaleh
PT. KSEI (Kustodian Sentral Efek Indonesia).
Untuk data variabel bebas, IHSG diperoleh dari ebs
www.finance.yahoo.com, data yang diambil dari yafioanceialah
data setiap bulan. Kemudian nilai tukar Rupiah 8&1t diperoleh
dari dokumen mengenai Statistik Ekonomi Keuangatonesia
(SEKI) yang bersumber dari Bank Indonesia , dateyydiambil dari
(SEKI) ialah data setiap bulan. Data variabel tdridan variabel
bebas, diambil berdasarkan deret wakime seriey dari 1 Januari
2011 hingga 31 Desember 2014, sehingga jumlah patbulan

dalam penelitian ini sebanyak 48 bulan.
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E. Teknik Pengumpulan Data atau Operasionaliasasi Variabel Penelitian
1. NAB Reksa dana saham

a) Definisi Konseptual
Reksa dana ialah : Harga dari portofolio reksa deamy dapat
dijadikan acuan atau tolok ukur untuk mengetahoeia suatu
reksa dana.

b) Definisi Operasional
Reksa dana merupakan data sekunder yang diambil dar
publikasi dokumen statistik dari Bapepam-LK yanglépat di
situs resmi www.aria.bapepam.go.id/reksadana derbikan
secara berkala. Dan NAB dihitung dengan rumus sebag

berikut :

Total NAB = Nilai Wajar Asset Investasi — Biaya @asional

Dengan nilai wajar asset investasi meliputi kapodéo, SBPU,
SBI, Obligasi, saham dan right. Biaya operasioneliputi fee
manajer investasifee bank kustodianfee broker pajak-pajak
belum di bayar, pembelian efek yang belum lunas liaga

operasional.

2. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG)
a) Definisi Konseptual
IHSG adalah Suatu nilai yang digunakan sebagainacnéuk
mengukur kinerja gabungan seluruh saham yang &trcht

suatu bursa efek.
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Definisi Operasional
IHSG merupakan data sekunder yang diambil dari

www.finance.yahoo.comdata yang diambil merupakan data

perbulan. Dalam penghitungan IHSG, menggunakanduoktgi
rata - rata tertimbang berdasarkan jumlah sahacattdr(nilai
pasar) atauMarket Value Weighted Average Inddxormula

dasar penghitungan indeks adalah :

IHSG = NILAI PASAR X 100
NILAI DASAR
Nilai Pasar : kumulatif jumlah saham tercatatany

digunakan untuk perhitungan indeks)dikali
dengan harga pasar. Nilai Pasar biasa disebut
juga Kapitalisasi Pasar.

Nilai Dasar : kumulatif jumlah saham pada ltasar dikali
dengan harga pada hari dasar. Contoh hari
dasar untuk IHSG adalah tanggal 10 Agustus
1982

3. Nilai Tukar Rupiah

a)

b)

Definisi Konseptual

Nilai tukar suatu proses pertukaran antara dua manbg yang
berbeda dan terdapat perbandingan nilai, untuk reestgh satu
unit mata uang asing.

Definisi Operasional

Nilai tukar diambil dari dokumen mengenai Statigikonomi

Keuangan Indonesia (SEKI-BI) yang didapat dari Bank
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Indonesia , data yang diambil merupakan data sbtim. Dan
data yang akan digunakan dalam penelitian ini iaata kurs
tengah nominal Rupiah terhadap Dollar Amerika (ID8D)
yang dinyatakan dalam satuan Rupiah. Dan berikutipagan

rumus perhitungan kurs tengah :

Kurs Jual - Kurs Beli
2

Kurs Tengal=

4. Suku Bunga SBI

a)

b)

Definisi Konseptual

SBI sebuah surat berharga dalam mata uang ruphaly y
diterbitkan oleh Bank Indonesia atas pengakuangutanangka
dalam waktu pendek (kurang dari satu tahun) dersistem
diskonto atau bunga.

Definisi Operasional

SBI merupakan data sekunder yang diambil dari dakum
mengenai Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia (SHEII
yang didapat dari Bank Indonesia , data yang diambi
merupakan data setiap bulan. Data yang digunakalatatenor
9 bulan. SBI diterbitkan dan diperdagangkan dengjatem
diskonto dalam satuan persen, nilai tunai SBI diigt
berdasarkan diskonto murntre discount dengan rumus

sebagai berikut:
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Nilai Tunai = Nilai Nominal x 360
SBI 360 + (Tingkat Diskonto x Jangka Wakty)
Keterangan
Nilai nominal . nilai nominal SBI yang dimenangkan
Tingkat diskonto : tingkat diskonto yang dimenangka

F. Teknik Analisis Data
Berdasarkan hipotesis pada Bab I, teknéisis data pada penelitian ini
menggunakan kausalitas grangegrafger causality teyt Tujuan untuk
menginterprestasikan dan menarik kesimpulan dapjundah data yang
terkumpul. Kemudian data diolah dengan menggungkagram komputer
Eviews 7. Dan berikut tahapan — tahapan uji yakgkan untuk melakukan uiji
kausalitas grangegfanger causality tet
1. Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif bertujuan untuk menjelaskantadalari satu
variabel yang diteliff. Statistik Deskriptif yang digunakan pada
penelitian ini, meliputi : Nilai Rata-rata (Meamilai Penyimpangan
(Deviation Standard), dan Nilai Maksimum-MinimumagiRje).
2. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakalkandamodel
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residaal pengamatan

ke pengamatan yang lain, dimana varian dalam ntatid konstan

“|bid., p.116
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atau berubah-ubdfl. Dalam penelitian ini uji heteroskedastisitas

dilakukan, karena menilai variabel — variabel befagro ekonomi,

seperti : IHSG, nilai tukar rupiah dan SBI memilialatilitas yang
tinggi.

Uji Heteroskedastisitas yang digunakan ialah wijiite’s general

heteroscedasticityAdapun kriteria dalam menentukan terjadi atau

tidaknya heteroskedastisita®ngan melihat palue obs*Rsquare
terhadapa (o = 0.05). Jika pralue obs*Rsquare> o, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Sebaliknya, jikeajte obs*Rsquare<

a, maka terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Stasioneritas

Uji stasioneritas bertujuan untuk mengetahui sft statistik di

masa yang akan datang dapat diramalkan berdasd&tarhistoris

yang telah terjadi di masa ldltiPengujian stasioneritas dari suatu
data runtun waktu dapat dilakukan dengan beberapa, gaitu
sebagai berikut:

a) Untuk mendeteksi ketidak-stasioneran data dataean (rata-
rata) dapat digunakan plot dari data dalam urutaktwy plot
fungsi autokorelasi(Autocorrelation function/ACF)dan plot
fungsi autokorelasi parsia(partial ACF/PACF). Jika data
mengandundrend maka plot ACF/PACF akan meluruh secara
perlahan dan data non-stasioner dataean

b) Untuk mendeteksi ketidakstasioneran dalam variategpat

digunakan plot ACF/PACF dari residual kuadrat. Cesnghode
ARCH/GARCH

1 Imam GhozaliAplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBBPSS 19Semarang: BP
UNDIP, 2011), p. 110

2 Dedi RosadiEkonometrika & Analisis Runtun Waktu Terapan dengeiews (Yogyakarta:
Andi Offset 2012), p. 38
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c) Uji unit root
Stasioneritas data juga dapat diperiksa dengan anemaig
apakah data runtun waktu mengandung akar (umit root),
yakni apakah terdapat komponen trend yang berapdom
walk dalam data. Terdapat berbagai metode untuk melakujka
akar unit, diantaranyBickey-Fuller Augmented Dickey Fuller,
dan lain-lain*®

Pada penelitian ini, uji stasioneritas yahgunakan ialah uji
unit root Augmented Dicky Fuller (ADFPan berikut pengertian uiji
unit root Augmented Dicky Fuller (ADF menurut Djalal dan
Usman:

Uji unit root Augmented Dicky Fuller (ADF)alah uji yang
digunakan untuk mendeteksi apakah data stasioaer tatak, uji
ADF ini dilakukan dengan memasukkan konstanta damdt
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan rdiii output
ADF test statisticglengan nilai kritisnyacfitical value) 1%, 5% dan
10%. Apabila ADRest statistidebih kecil dari nilai kritisnya maka
dapat diambil kesimpulan bahwa data tidak stasidkeabila ADF

test statisticlebin besar dari nilai kritisnya maka dapat diambil
kesimpulan bahwa data stasioffer.

4. Uiji Lag Optimum
Hal penting dalam estimasi modeéctor Auto Regressio(VAR)
adalah penentuan lag atau p dalam sistem VAR. laag wpptimal
diperlukan dalam kerangka menangkap pengaruh etapspeubah
terhadap peubah lainnya dalam sistem VAR.
Dalam penentuan lag optimal, dapat ditentukan denga
menggunakan beberapa kriteria, yaitu LEkélihood Ratio test

statistig, AIC (Akaike Information Criterion), SC Sgchwarz

3 Ibid., p.38

44 Nachrowi Djalal & Hardius UsmarPendekatan Populer dan Praktis Ekonometrika untuk
Analisis Ekonomi dan Keuangaidakarta: Lembaga Penerbit FEUI, 2006), p. 363

4 Bambang Juanda & Junaifikonometrika Deret Waktu Teori & Aplika@Bogor: IPB Press,
2012), p. 138
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Information Criterior), FPE Final Prediction Erro) dan HQ
(Hannan — Quinn information criterign Kriteria dalam pemilihan

lag optimal adalah nilai AIC, SC FPE dan HQ beir#akecil *°

5. Uji Kointegrasi

Uji Kointegrasi menurut Widarjono ialah :
“Uji kointegrasi ialah jika residual éernyata tidak mengandung
akar unit atau data stasioner, maka kedua varispeEndentan
independentterkointegrasi. Yang berarti mempunyai hubungan
jangka panjang®®

Uji kointegrasi dapat dilakukan dengan tiga caraifuy: dengan

menggunakan metode ujngle-granger (EG)stock watson daniji

johansen Dalam penelitian ini uji kointegrasi yang diguaakialah

uji kointegrasijohansen.

Adapun kriteria dalam uji kointegragihansenalah : Jika nilai trace

statistic dan Max— Eigen statistic > Critical val(@05), maka

terkointergasi. Namun apabila nilai trace statisi Max— Eigen

statistic < Critical value (0,05) maka tidak makekbintergasf?®

6. Uji Kausalitas Granger
Menurut Bambang Juanda, uji kausalitas adalah panguntuk
menentukan hubungan sebab — akibat antara peulein destem

Vector Auto RegressioVAR).*’ Dalam Uji kausalitas granger,

4 Agus WidarjonoEkonometrika Teori & Aplikasi “ untuk ekonomi daisriis”, (Yogyakarta:
Ekonosia, 2005), p. 366

46 Bambang Juanda & Junaidp. Cit, p.129

“Ibid., p.145
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yang perlu diperhatikan ialah dalam hal memasukkanah lag
yang optimal didapat dalam uji lag optimum.

Model kausalitas granger dapat ditulis sebagakberi

V=S Y+ Y B, € o (8.35)
i=1 i=1
PO S AT 3 % O (8.36)

i=1 i=1
Untuk menyelesaikan Persamaan 8.35 dan 8.36, gramegabentuk
empat model regresi sebagai berikut :

Persamaan untuk menguji apakah X yang memengéruhi

Unrestricted: Y, = Zo‘in—i + Z B, X, +e, i (8.37)
i=1 i=1
Restricted.: Y, = ZKY,_,. F €y, e (8.38)

i=1

Persamaan untuk menguji apakah Y yang memengaruhi X

Unrestricted: X, = Z'in,_,. + Z?»,.Y,_,. +€,, i, (8.39)
i=1 i=1
Restricted: X, = ZYX,_,. F €y, e (8.40)

i=1
Prosedur pengujian baik pada pasangan persamaand&38.38
maupun pada pasangan persamaan 8.39 dan 8.40 mekgguwiji

F. Nilai F hitung menggunakan rumus sebagai berikut

RS e RS S R e, (8.41)

F=n b ks,
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RS& :Residual sum of squarpsrsamaarestricted
RSSr : Residual sum of squareersamaannrestricted

n : jJumlah observasi
m : jumlah lag
k : jumlah parameter estimasi pada persamaggstricted

Jika Probability < 5 % ( level of significantyang biasanya
digunakan) maka memiliki hubungan kausalitas. Sl jika
Probability > 5 % (level of significantyang biasanya digunakan),

maka tidak memiliki hubungan kausalif4s.

8 Nachrowi Djalal et aJ.op. Cit, p.263



